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SUMMARY 

AKBAR VALINDO Soil Infiltration Rate in Four Different Types of Land Use in 

Sriwijaya University Experimental field (Supervised by SATRIA JAYA 

PRIATNA).  

Different types of land use will have different land conditions, both in terms of soil 

properties and soil organic matter content at the location. This study aims to 

determine the infiltration rate in 4 different types of land use, as well as the effect 

of several physical properties of soil and soil organic matter on the infiltration rate 

in the Sriwijaya University experimental field. The four types of land use in 

question are rubber land, oil palm land, arboretum, and experimental field. The 

physical properties in question are structure, texture, bulk density, porosity, and soil 

color. The method used is the Double Ring Infiltrometer Method with the Horton 

equation model. This study was conducted from July to August 2023. The results 

of the study showed that the infiltration rate in rubber land with an average value 

of 37.06 cm/hour, oil palm land with an average value of 15.13 cm/hour, arboretum 

with an average value of 55.06 cm/hour, and research garden with an average value 

of 21.36 cm/hour. There was a positive relationship between the porosity infiltration 

rate, soil organic matter content and the percentage of soil sand fraction. 

Meanwhile, bulk density shows a negative relationship with soil infiltration rate. 

The correlation between soil infiltration rate (dependent variable) with sand 

fractions, organic matter, and bulk density (predictor variable) shows a strong 

relationship, with the linear regression equation Y = 79.396 – 63.893 bulk density 

+ 1.594 organic matter – 0.016 sand fraction. 

 

Keywords: : soil infiltration, types of land use, soil physical properties, soil organic 

matter, and ultisols. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

 

RINGKASAN  

AKBAR VALINDO Laju Infiltrasi Tanah pada Empat Tipe Penggunaan Lahan 

yang Berbeda di Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh 

SATRIA JAYA PRIATNA). 

Tipe penggunaan lahan yang berbeda akan memiliki kondisi lahan yang berbeda 

pula, baik itu sifat tanah maupun kandungan bahan organik tanah di lokasi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju infiltrasi di 4 tipe penggunaan lahan 

yang berbeda, serta pengaruh beberapa sifat fisik tanah dan bahan organik tanah 

terhadap laju infiltrasi di kebun percobaan Universitas Sriwijaya. Adapun keempat 

tipe penggunaan lahan yang dimaksud adalah lahan karet, lahan kelapa sawit, 

arboretum, dan kebun percobaan. Untuk sifat fisik yang dimaksud adalah struktur, 

tekstur, bulk density, porositas, dan warna tanah. Metode yang digunakan adalah 

Metode Double Ring Infiltrometer dengan model persamaan Horton. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Juli sampai Agustus 2023. Dari hasil penelitian didapatkan laju 

infiltrasi pada lahan karet dengan rata-rata nilai 37,06 cm/jam, lahan kelapa sawit 

dengan rata-rata nilai 15,13 cm/jam, arboreum dengan rata-rata nilai 55,06 cm/jam, 

dan kebun penelitian dengan rata-rata nilai 21,36 cm/jam. Terlihat adanya 

hubungan positif antara laju infiltrasi porositas, kadar bahan organik tanah dan 

persentase fraksi pasir tanah. Sedangkan bulk density, memperlihatkan hubungan 

negatif terhadap laju infiltrasi tanah. Korelasi antara laju infiltrasi tanah (variabel 

dependen) dengan fraksi pasir, bahan organik, dan bulk density (variabel prediktor) 

menunjukkan hubungan yang kuat, dengan persamaan regresi linear Y = 79,396 – 

63,893 bulk density + 1,594 bahan organik – 0,016 fraksi pasir. 

 

Kata kunci: laju infiltrasi, tipe penggunaan lahan, sifat fisik tanah, bahan organik 

tanah, dan ultisol.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Lahan pertanian merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting 

bagi keberlangsungan hidup manusia. Namun, dengan semakin berkembangnya 

teknologi dan urbanisasi, lahan pertanian semakin terancam dan terbatas. Oleh 

karena itu, pengelolaan lahan pertanian yang baik sangat diperlukan untuk menjaga 

keberlangsungan produksi pertanian dan ketersediaan pangan di Indonesia. Salah 

satu aspek penting dalam pengelolaan lahan pertanian adalah infiltrasi tanah 

(Prakasa et al. 2021). 

Infiltrasi tanah diartikan sebagai proses masuknya air dari permukaan tanah 

ke dalam tanah. Laju infiltrasi tanah yang baik sangat penting untuk menjaga 

ketersediaan air bagi tanaman dan mencegah terjadinya erosi tanah. Namun, laju 

infiltrasi tanah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tipe penggunaan 

lahan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis atau riset untuk mengetahui nilai 

laju infiltrasi tanah pada berbagai tipe penggunaan lahan di lahan pertanian 

(Aryanto et al. 2022). 

Kajian untuk laju infiltrasi tanah untuk berbagai tipe penggunaan lahan di 

Indonesia telah dilakukan di berbagai daerah, dengan fokus pada dampak 

penggunaan lahan terhadap proses hidrologi dan pemadatan tanah. Berdasarkan 

penelitian Naharuddin et al. (2022) yang membandingkan laju infiltrasi di tiga 

kawasan penggunaan lahan: hutan sekunder, agroforestri, dan tegalan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa laju infiltrasi terendah (4,72 cm/jam) 

tercatat di tegalan, sedangkan agroforestri memiliki laju tertinggi (12,87 cm/jam). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lahan memiliki peran yang signifikan 

dalam perubahan sifat fisik dan pemadatan tanah. Rusli et al. (2023) menyatakan 

perubahan tata guna lahan akibat relokasi pusat pemerintahan menyebabkan 

peningkatan limpasan permukaan dan penurunan daerah tangkapan air. 

Berdasarkan pernyataan Maqdisa dan Marpaung (2018), laju infiltrasi tanah pada 

lahan yang berbeda, yaitu lahan karet dan lahan kelapa sawit memiliki nilai infiltrasi 
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yang berbeda dimana laju infiltrasi pada lahan karet mempunyai nilai cenderung  

lebih rendah dibandingkan dengan lahan kelapa sawit  

Studi-studi ini menunjukkan bahwa perubahan tata guna lahan, vegetasi, dan 

sifat tanah secara signifikan mempengaruhi laju infiltrasi tanah di Indonesia. 

Strategi konservasi tanah serta air yang berkelanjutan, serta praktik pengolahan 

lahan yang tepat, sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan laju 

infiltrasi di berbagai kawasan penggunaan lahan. 

Kebun percobaan Universitas Sriwijaya berperan sebagai sarana untuk 

berbagai tujuan penelitian, termasuk studi mengenai tanah, pertanian, dan ilmu 

lingkungan, baik itu oleh mahasiswa ataupun dosen. Kebun percobaan ini 

digunakan untuk menguji berbagai media tanam, pupuk, dan faktor lain yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan hasil panen. Terdapat beragam jenis 

vegetasi dan fauna di kebun percobaan Universitas Sriwijaya yang membuat kebun 

percobaan ini memiliki potensi cukup besar jika dimanfaatkan secara optimal. 

Sebagai contoh keberagaman vegetasi di kebun percobaan ini ialah terdapatnya 

lahan karet, lahan kelapa sawit, dan arboretum di dalamnya. Karena hal itulah, 

beberapa penelitian yang dilakukan di kebun percobaan ini telah dipublikasikan di 

jurnal akademik.  

Penelitian mengenai laju infiltrasi tanah pada berbagai tipe penggunaan lahan 

pertanian memiliki beberapa tantangan, seperti kesulitan dalam mengukur laju 

infiltrasi tanah yang akurat dan konsisten, serta kesulitan dalam memilih lokasi 

penelitian yang representatif dan memperoleh data yang cukup. Hasil penelitian ini 

bisa digunakan sebagai pertimbangan dalam pegembangan strategi pengelolaan 

lahan yang lebih baik, terutama dalam hal penggunaan lahan yang tepat. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah ada keterkaitan antara tipe penggunaan lahan dan laju infiltrasi 

di kebun percobaan Universitas Sriwijaya? 

2. Adakah faktor lain yang dapat mempengaruhi laju infiltrasi pada tipe 

penggunaan lahan yang berbeda di kebun percobaan Universitas 

Sriwijaya? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keterkaitan antara tipe penggunaan lahan dan laju infiltrasi 

di kebun percobaan Universitas Sriwijaya. 

2. Mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi laju infiltrasi 

pada tipe penggunaan lahan yang berbeda di kebun percobaan 

Universitas Sriwijaya 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga infiltrasi tanah terbesar terjadi pada kebun penelitian di kebun 

percobaan Universitas Sriwijaya. 

2. Diduga faktor seperti tekstur, struktur, bulk density, porositas, kadar 

bahan organic tanah dan faktor pendukung seperti warna tanah dapat 

mempengaruhi laju infiltrasi pada tipe penggunaan lahan yang berbeda 

di kebun percobaan Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi mengenai laju 

infiltrasi tanah pada berbagai tipe penggunaan yang berbeda pada lahan pertanian 

kedepannya.  
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